SEJARAH PERKEMBANGAN LOGIKA


Sejarah perkembangan logika dapat kita lihat dari pemikiran-pemikiran para filosof yaitu filosofi Alam, filosofi Elea dan filosofi Klasik.

FILOSOFI ALAM

Thales

Merupakan filsuf pertama dalam masa filosofi alam.  Masa hidupnya diperkirakan sekitar 625-545 SM.  Thales adalah seorang saudagar yang banyak berlayar ke daerah Mesir, ia mendalami ilmu matematika dan astronomi, walaupun Thales disebut sebagai Bapak Filosofi Yunani tetapi ia tidak pernah meninggalkan tulisan yang berisi buah pikirannya, hasil pemikiran Thales dapat dikenali dituangkan menjadi tulisan oleh muridnya Anaximandros termasuk Aristoteles.  Buah pikiran Thales ini antara lain  dikatakan bahwa  “semuanya itu adalah air, air yang cair itu adalah pangkal, pokok dan dasar segala-galanya, segala sesuatu berasal dari air dan berakhir kepada air pula”, yang menarik dari ungkapan tersebut adalah suatu ide atau pikiran dengan akal yang membebaskan diri dari belenggu dingeng/takhayul.

Anaximandros

Ia adalah murid Thales yang hidup sekitar 610-547 SM.  Menurut pendapatnya asal dari segala sesuatu itu bukan dari air tapi dari yang tidak berhingga dan tidak berkeputusan yang selalu bekerja tanpa henti-hentinya dan dikenal dengan nama apeiron.  Apeiron ini tidak dapat disamakan dengan salah satu benda yang tampak di dunia ini, sebab segala benda yang dapat dilihat dengan panca indra kita adalah barang yang dapat berakhir dan terbatas, jadi inti ajarannya adalah segala sesuatu terjadi dari apeiron dan kembali pada apeiron dan ia menganggap bahwa jiwa yang menjadi dasar kehidupan adalah serupa dengan udara.

Anaximenes

Ia adalah salah satu filsuf alam yang memiliki buah pikiran bahwa segala sesuatu yang ada berasal dari udara, berawal dari udara dan kembali pada udara.

Herakleitos

Ia juga merupakan filsuf alam yang berpikiran bahwa segala sesuatu itu berasal dari api.

FILOSOFI ELEA

Zeno
lahir di Elea 490 SM.  Ia merupakan murid Parmenides, buah pikiran Zeno dilontarkan untuk membela ajaran gurunya dan membalikkan serangan terhadap dalil lawannya.  Buah pikiran Zeno tersebut antara lain :

1. Yang banyak itu tidak ada.  Jika yang banyak itu ada tentu dapat dibagi-bagi dan bagiannya dapat dibagi-bagi lagi, demikian seterusnya sampai sekecil-kecilnya sampai tidak mempunyai bentuk, namun barang yang tidak mempunyai bentuk walau bagaimanapun banyaknya tidak akan mencapai besar sebuah barang yang mempunyai bentuk dan tidak ada satu barang pun yang dapat bertambah besar dengan sendirinya jika ia tidak mempunyai besar.

2. Faham Ruang.  Jika yang ada itu berada dalam ruang maka tentu ruang itu berada dalam ruang demikian seterusnya sampai akhirnya ada ruang dalam ruang.

3. Penglihatan itu benar.  Jika sekarung pasir jatuh berbunyi maka tiap-tiap butir pasir walau bagaimanapun kecilnya apabila jatuh akan berbunyi demikian sebaliknya, hal ini disebabkan sekarung pasir merupakan kumpulan pasir-pasir.

4. Tentang gerak.  Setiap gerakan tidak bisa bermula sebab tiap-tiap benda tidak bisa sampai pada suatu tempat terlebih sebelum terlebih dahulu berada pada beberapa tempat atau pada satu titik yang dilalui.  Kijang yang begitu cepat larinya tidak bisa mengejar keong yang begitu lambat sebab jika kijang tadi telah sampai ditempat keong maka keong itu sudah maju sedikit ke muka.  Anak panah yang dipanahkan dari busurnya tidak bergerak tetapi berhenti sebab setiap saat ia berada pada satu titik yang berarti sama dengan berhenti.  Setengah waktu sama dengan sepenuh waktu.

Melissos

Berasal dari kota Samos sebagai murid Parmenides yang membela ajaran gurunya itu berdasarkan alasan positif artinya ia memberikan keterangan untuk memuaskan ajaran gurunya, berbeda dengan Zeno yang memberi kritik  atas logika lawannya untuk membenarkan pendiriannya sendiri.  Ada pendapat baru Melissos untuk menjelaska ajaran gurunya yaitu bahwa Yang ada itu tidak berhingga, karena apabila Yang ada itu berhingga maka Yang ada itu berawal dan berakhir.


Filsafat elea yang dibahas tersebut mempengaruhi aliran pemikiran dalam masa sesudahnya terutama tajamnya sudut pengertian yang mereka kemukakan.  Apabila dilihat dari ajaran Zeno, maka seolah-olah uraian mereka hanya persilatan kata saja, tapi jika dipandang maka akan tampak satu logika yang terkandung di dalamnya yaitu munculnya dasar dialektik yaitu komunikasi dengan bicara.

FILOSOFI KLASIK 
Socrates

Lahir di Athena 470 SM.  Ajaran Soc tidak pernah ditulis sendiri tapi diketahui dari perbuatan dan cara hidupnya.  Tujuan Soc adalah mengajar orang mencari kebenaran yang tidak bersandar pada agama tapi pada fungsi yang hidup sehingga ia tidak mengajarkan kebenaran tersebut.  Ajaran Soc lebih banyak diketahui dari tulisan muridnya yaitu Plato yang mengemukakan bahwa tujuan filosofi Soc adalah mencari kebenaran yang berlaku selama-lamanya.  Soc berpendapat bahwa kebenaran itu sifatnya tetap dan harus dicari, namun caranya bukan dengan berpikir sendiri tapi  berdiskusi dengan orang lain yang harus dianggap sebagai teman bukan lawan sebab kebenaran harus muncul dari jiwa temannya itu.  Ia pun tidak mengajar teman tersebut tapi membantu mengeluarkan apa yang tersimpan  dalam jiwa temannya itu, dengan demikian cara yang ditempuhnya ini disebut metode induktif dan definisi. Induksi menjadi dasar definisi, namun induksi menurut Soc adalah memperbandingkan secara kritis, ia tidak berusaha mencari yang umum dari soal-soal individual tapi ia mencoba mencapai dengan contoh dan persamaan yang diuji dengan saksi dan lawan saksi, sehingga berbeda dengan pengertian induksi pada saat sekarang ini yang mencari pengertian umum dari kejadian-kejadian khusus.

Plato

Lahir di Athena 427 SM, ia berasal dari keluarga aristokrat yang turun temurun memegang peranan penting dalam politik Athena.  Karya-karya Plato dituangkan menjadi tulisan dalam 4 masa yaitu :

1. Karangan yang ditulis dalam masa mudanya tentang pembentukan pengertian dalam daerah etika sebagai perwujudan hasil pemikiran gurunya yaitu Socrates.

2. Tulisan dalam masa peralihan yang disebut “Masa Megara” membicarakan pertentangan politik dan pandangan hidup.

3. Buah pikiran yang dipersiapkan dalam masa matangnya terkenal dengan masa Politiea II-X dan menjadi dasar teori pengetahuan metafisika, fisika, psikologi, etik, politik dan estetika.

4. Ajaran yang ditulis pada hari tuanya yang membawa pembaca ke arah kriminologi dan filosofi alam.  Pada awalnya ajaran itu dikemukakan hanya sebagai teori logika lalu berkembang menjadi pandangan hidup, dasar umum ilmu dan politik sosial serta mencakup ajaran agama.

Arsitoteles

Lahir di Stageira 384 SM. Ia adalah murid Plato.  Ar sependapat dengan Plato bahwa kebenaran yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan jalan pengertian.  Intisari ajaran Ar adalah Silogisme yaitu menarik kesimpulan dari kenyataan yang umum atas kenyataan yang khusus, 

contoh :

· Semua orang bakal mati

· Soc adalah orang

· Soc bakal mati

Ar membagi logika dalam 3 bagian yaitu mempertimbangkan, menarik kesimpulan dan membuktikan/menerangkan.

Hukum logika menurut Ar ada 3 yaitu : 

1. Hukum Identitas

2. Hukum Kontradiksi

3. Hukum Penyingkiran Ketiga

4. Hukum Cukup Alasan

Aristoteles disebut sebagai Bapak Logika, karena dialah yang pertama kali membentangkan cara berpikir yang berpikir yang teratur dalam suatu sistem.   Pandangan Aristoteles lebih realistis dari pada Plato yang selalu melihat yang abstrak, hal ini dilatarbelakangi didikan masa kecilnya yang selalu dihadapkan pada bukti dan kenyataan. Sesuatu yang istimewa dari Aristoteles adalah cara dia bekerja adalah sama dan bahkan mendahului cara kerja ilmiah pada zaman sekarangini yaitu dengan mengumpulkan fakta terlebih dahulu disusun menurut ragam, jenis dan sifatnya dalam suatu sistem kemudian dilihat hubungannya satu sama lain dengan memperhatikan pendapat filosof terdahulu secara kritis dan dibandingkan  baru ia mengemukakan pendapatnya sendiri berdasarkan alasan dan pertimbangannya.  Sebelum Ar membahas filsafat, maka ia terlebih dahulu menguasai ilmu-ilmu yang khusus sehingga tiap bukunya hanya membahas satu masalah saja seperti buku tentang logika, etika, metafisika dan politik.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa logika adalah susunan pikiran yang teratur urutannya tanpa terlebih  dulu menentukan tujuannya yang mana jalan pikiran tersebut sering sekali dikuasai hubungan kausal/sebab akibat.  Sedangkan teleologi adalah logika yang teratur ke arah satu tujuan yang sudah ditentukan.


Sebagaimana telah disebutkan bahwa logika adalah cara berpikir yang benar (lebih mendalam daripada ilmu pengetahuan yang merupakan pengetahuan yang bersifat rasional, sistematis dan metodis.  Sedangkan pengetahuan itu sendiri adalah kesan yang ditangkap oleh panca indera yang bukan termasuk tahayul), dalam hal ini benar menurut ajaran hukum yang menurut Bellefroid terdiri dari :

1. Dogmatik hukum;

2. Pelajaran hukum umum;

3. Politik hukum;

4. Perbandingan hukum;

5. Sejarah hukum;

6. Filsafat hukum;

Menurut Aristoteles, filsafat terdiri dari :

1. Logika

2. Filsafat teoritis (IPA, matematika, metafisika)

3. Filsafat praktis terdiri dari etika sebagai patokan bertingkah laku manusia dalam masyarakat menurut norma agama, kesopanan, kesusilaan dan hukum; ekonomi yang berbicara tentang kemakmuran; politik yang berbicara tentang kekuasaan.

4. Filsafat poeitika/aestetika, membahas tentang kesenian dan keindahan.

Kebenaran dalam logika tersebut harus dianalisis dengan beberapa cara sesuai Tugas Akhir (TA) mahasiswa yaitu apabila TA berbentuk skripsi maka dapat dianalisis menggunakan filsafat hukum sedangkan apabila TA berbentuk Legal Memorandum (LM) maka dapat dianalisis menggunakan penafsiran hukum dan konstruksi hukum. 

